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MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR IPA MATERI WUJUD 

BENDA MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN 

PENEMUAN (DISCOVERY)  
 

Lily Suprianti 

Guru Kelas 3 SDN 019 Balikpapan Tengah 

 

Abstrak 

 

Dalam penelitian ini yang ingin dikaji adalah bagaimana 

peningkatan prestasi belajar IPA materi wujud benda 

dengan diterapkannya pembelajaran penemuan. Tujuan 

tindakan ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi 

belajar IPA materi wujud benda setelah diterapkannya 

pembelajaran penemuan (discovery). Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan (action research) 

sebanyak tiga siklus. Setiap putaran terdiri dari empat 

tahap yaitu rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, 

dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas III 

SDN 019 Balikpapan Tengah. Pada semester ganjil. Data 

yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi 

kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis diperoleh 

bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (67,57%), siklus II 

(78,38%), siklus III (89,19%).Dapat disimpulan dari 

penelitian ini bahwa metode penemuan (discovery) dapat 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa SDN 

019 Balikpapan Tengah, serta metode pembelajaran ini 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran IPA. 
 

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Pembelajaran Ipa, Metode 

Penemuan (Discovery)  

 

PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses 

interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan 

pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar 
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menganjar merupakan pemegang peran yang sahngat penting. Guru 

bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru 

dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 

Motivasi menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik, 

sehingga motivasi penting dalam menentukan seberapa jauh siswa akan 

belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap 

informasi yang disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk 

belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi 

dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan meyerap dan 

mengendapan materi itu dengan lebih baik. Tugas penting guru adalah 

merencanakan bagaimana guru mendukung motivasi siswa (Nur, 2001 :  

3). Untuk itu sebagai seorang guru disamping menguasai materi, juga 

diharapkan dapat menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang 

sesuai kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan 

penguasaan materi yang optimal bagi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis mencoba menerapkan salah 

satu metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran penemuan 

(discovery) untuk mengungkapkan apakah dengan model penemuan 

(discovery) dapat meningkatkan prestasi belajar IPA. Penulis memilih 

metode pembelajaran ini mengkondisikan siswa untuk terbiasa 

menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang berkaitan dengan 

pengajaran. (Siadari, 2001 :  4). Dalam metode pembelajaran penemuan 

(discovery) siswa lebih aktif dalam memecahkan untuk menemukan 

sedang guru berperan sebagai pembimbing atau memberikan petunjuk 

cara memecahkan masalah itu. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut bagaimana peningkatan 

prestasi belajar siswa dengan diterapkannya pembelajaran penemuan 

(discovery)?  

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Prestasi Belajar 

Belajar dapat membawa suatu perubahan pada individu yang 

belajar. Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah laku dari yang 

kurang baik menjadi lebih baik. Pengalaman dalam belajar merupakan 

pengalaman yang dituju pada hasil yang akan dicapai siswa dalam 

proses belajar di sekolah. Menurut Poerwodarminto (1991 : 768), 

prestasi belajar adalah hasil yang dicapai (dilakukan, dekerjakan), dalam 
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hal ini prestasi belajar merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan oleh 

seseorang yang diperoleh dengan ketelitian kerja serta perjuangan yang 

membutuhkan pikiran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 

yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang 

dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian 

hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan megadakan penilaian tes 

hasil belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh mana siswa 

telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping 

itu guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. 

Sejalan dengan prestasi belajar, maka dapt diartikan bahwa 

prestasi belajar IPA adalah nilai yang dipreoleh siswa setelah melibatkan 

secara langsung/aktif seluruh potensi yang dimilikinya baik aspek 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) 

dalam proses belajar mengajar IPA. 

 

Proses Belajar Mengajar IPA  

Proses dalam pengertian disini merupakan interaksi semua 

komponen atau unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu 

sama lainnya saling berhubungan (inter independent) dalam ikatan untuk 

mencapai tujuan (Usman, 2000 : 5). Belajar diartikan sebagai proses 

perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 

individu dengan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan 

Burton bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar akan 

mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, 

keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa 

menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti (Usman, 2000 : 5). 

Oroses belajar mengajar IPA meliputi kegiatan yang dilakukan 

guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan 

program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran IPA. Hakikat IPA menurut 

Bridgman (dalam Lestari, 2002  : 7) adalah sebagai berikut  Kualitas ; 

pada dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam bentuk 

angka-angka.Observasi dan Eksperimen ; merupakan salah satu cara 

untuk dapat memahami konsep-konsep IPA secara tepat dan dapat diuji 

kebenarannya. Ramalan (prediksi) ; merupakan salah satu asumsi 

penting dalam IPA bahwa misteri alam raya ini dapat dipahami dan 

memiliki keteraturan. Dengan asumsi tersebut lewat pengukuran yang 
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teliti maka berbagai peristiwa alam yang akan terjadi dapat diprediksikan 

secara tepat. 

 

Metode pembelajaran Penemuan (Discovery) 

Dr. J. Richard dan asistennya mencoba self-learning siswa 

(belajar sndiri) itu, sehingga situasi belajar mengajar berpindah dari 

situsi teacher learning menjadi situasi student dominated learning. 

Dengan menggunakan discovery learning, ialah suatu cara mengajar 

yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar 

pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba 

sendiri. Agar anak dapat belajar sendiri. 

Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut 

Sund, discovery adalah proses mental dimana siswa memampu 

mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan 

dengan proses mental tersebut antara lain ialah :  mengamati, mencerna, 

mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 

mengukur membuat kesimpulan dan sebainya. Suaut konsep misalnya :  

segi tiga, pans, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud 

dengan prisnsip antara lain ialah: logam apabila dipanaskan akan 

mengemabang. Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri 

atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan 

memberikan instruksi. 

Penggunaan teknik discovery ini guru berusaha meningkatkan 

aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Teknik ini memiliki 

keuntungan:  

1. Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, 

memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam 

proses kognitif/pengenalan siswa. Siswa memperoleh pengetahuan 

yang bersifat sangat pribadi individual sehingga dapat 

kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. Dapat 

membangkitkan kegairahan belajar mengajar para siswa.  

2. Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkembang dan maju sesuai dengankemampuannya masing-masing. 

Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki 

motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat. Membantu siswa untuk 

memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan 

proses penemuan sendiri. 



 

                          (BORNEO, VOLUME IX, Nomor 1, Juni 2015) 
 

 

 

 

 

 

47 

Jurnal Ilmu Pendidikan 

LPMP Kalimantan Timur 

Jurnal Ilmu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur 

Volume IX Nomor 1, bulan Juni 2015. Halaman 43-54 

ISSN: 1858-3105 

BORNEO 

3. Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai 

teman belajar saja, membantu bila diperlukan.  

Walaupun demikian baiknya teknik ini toh masih ada pula 

kelemahan yang perlu diperhatikan ialah :  

1. Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara 

belajar ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui 

keadaan sekitarnya dengan baik.  

2. Bila kelas terlalu besar penggunaan teknikini akan kurang berhasil.  

3. Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencaan dan 

pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti 

dengan teknik penemuan.  

4. Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini ada 

yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu mementingkan 

proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan / 

pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa. 

5. Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir 

secara kreatif. 

 

Hubungan Motivasi dan Prestasi Belajar Terhadap Metode 

pembelajaran Penemuan (discovery) 
Motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk 

berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertetntu. Siswa yang termotivasi 

untuk belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih 

tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan menyerap 

dan mengendapkan materi itu  dengan lebih baik (Nur, 2001 :  3).  

Sedangkan metode pembelajaran penemuan (discovery) adalah 

suatu metode pembelajaran yang memberikan kesempatan dan menuntut 

siswa terlibat secara aktif di dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dengan memberikan informasi singkat (Siadari, 2001 : 7). Pengetahuan 

yang diperoleh dengan belajar penemuan (discovery) akan bertahan 

lama, mempunyai efek transfer yang lebih baik dan meningkatkan siswa 

dan kemampuan berfikir secara bebas.  

Secara umum belajar penemuan (discovery) ini melatih 

keterampilan kognitif untuk menemukan dan memecahkan masalah 

tanpa pertolongan orang lain. Selain itu, belajar penemuan 

membangkitkan keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk bekerja 

sampai menemukan jawaban (Syafi’udin, 2002 :  19). 
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Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu bentuk 

penelitian yang bersifat praktis dengan melakukan tindakan-tindakan 

yang dilakukan di kelas dan bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan praktik pembelajaran yang ada (Kasmani, 1998:1). 

Sedangkan menurut Kemmis (dalam Ardiana 2001:1), Penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah sebagai bentuk kajian yang bersifat refleksi 

oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan 

rasional dari tindakan itu dalam melaksanakan tugas, memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki 

kondisi tempat praktik pembelajaran itu dilakukan. 

Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang berusaha 

memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran yang ada sebelumnya. 

Dalam suatu penelitian, metodologi merupakan hal yang penting karena 

dalam metode pengembangan penelitian memberikan panduan kepada 

peneliti tentang bagaimana melakukan penelitian dengan urutan, atau 

teknik yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Berhasil tidaknya 

suatu penelitian sebagian besar tergantung pada metode penelitian yang 

digunakan. Namun tidak ada metode yang bisa dilakukan mutlak baik 

setiap metode tentu mengandung kelebihan dan kelemahan. Oleh karena 

itu, di dalam memilih suatu metode penelitian yang nantinya digunakan 

hendaknya harus disesuaikan dengan objek yang akan diteliti. Metode 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian antara lain 

wawancara, observasi dan tes.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), 

karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di 

kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 

menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 

bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian 

tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan 

dari Kemmis dan Taggart (1988 : 14), yaitu berbentuk spiral dari siklus 

yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning 

(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection 
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(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang 

sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada 

siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 

permasalahan.  

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus/putaran. Observasi 

dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2, dan 3, dimana masing 

putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan 

membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di 

akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk 

memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.  

Pelaksanakan penelitian di SDN 019 Balikpapan Tengah tahun 

pelajaran 2012/2013 dilaksanakan pada semester ganjil. Dengan subyek 

penelitian adalah siswa kelas III pada pokok bahasan wujud benda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang diperoleh berupa data observasi berupa 

pengamatan pengelolaan pembelajaran penemuan (discovery) dan 

pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data 

tes formatif siswa pada setiap siklus. Data lembar observasi diambil dari 

dua pengamatan yaitu data pengamatan penglolaan pembelajaran 

penemuan (discovery) yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode pembelajaran penemuan (discovery) dalam 

meningkatkan prestasi. Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan 

prestasi belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran penemuan 

(discovery). 

 

Siklus I 

Tahap Perencanaan, Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, 

soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Tahap 

Kegiatan dan Pelaksanaan, Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus I proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 

yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil 

penelitian pada siklus I adalah aspek-aspek yang mendapatkan kriteria 

kurang baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan 
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pembelajaran, pengelolaan waktu. Ketiga aspek yang mendapat 

penilaian kurang baik di atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi 

pada siklus I. Dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan revisi 

yang akan dilakukan pada siklus II. 

Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus I adalah 

membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 

masing-masing dan menjelaskan materi yang sulit 20,00 dan 18,33%. 

Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar adalah memberi umpan 

balik yaitu 15,00%. Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan 

adalah mengerjakan/memperhatikan penjelasan guru yaitu 20,63%. 

Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar adalah bekerja dengan 

sesama anggota kelompok, diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru, 

dan membaca buku yaitu masing-masing 18,13%, 18,37 dan 1438%. 

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar 

dengan metode pembelajaran penemuan (discovery) sudah dilaksanakan 

dengan baik, walaupun peran guru masih cukup dominan untuk 

memberikan penjelasan dan arahan karena model tersebut masih 

dirasakan baru oleh siswa. Dengan menerapkan metode pembelajaran 

penemuan (discovery) diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa 

adalah 60,00 dan ketuntasan belajar mencapai 67,57% atau ada 25 siswa  

dari 37 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 67,57% lebih kecil dari 

persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa 

yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode 

pembelajaran penemuan (discovery). 

 

Siklus II 

Tahap perencanaan, Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS 2, 

soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Tahap 

kegiatan dan pelaksanaan, proses belajar mengajar mengacu pada 

rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 

kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus 

II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 

belajar mengajar.  
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang 

digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada 

siklus II adalah tampak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar 

mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan 

metode pembelajaran penemuan (discovery) mendapatkan penilaian 

yang cukup baik dari pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian tidak 

terdapat nilai kurang. Namum demikian penilaian tersebut belum 

merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu 

mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan penerapan pembelajaran 

selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah memotivasi siswa, 

membimbing siswa merumuskan kesimpulan / menemukan konsep, dan 

pengelolaan waktu. 

Dengan penyempurnaan aspek-aspek di atas dalam penerapan 

metode pembelajaran penemuan (discovery) diharapkan siswa dapat 

menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan mengemukakan 

pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang apa yang 

telah mereka lakukan. Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus II 

adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep 

yaitu 25.00%, memberikan umpan balik yaitu 16,67%, kemudian 

menyampaikan langkah-langkah strategis dan memberi umpan balik 

yaitu masing-masing 11,67%. Sedangkan untuk aktivitas siswa yang 

paling dominan pada siklus II adalah bekerja dengan sesama anggota 

kelompok, mendengarkan penjelasan guru, membaca buku, dan diskusi 

antar siswa/antara siswa dengan guru yaitu 19.79%, 17.91%, 14.16% 

dan 13.96%. 

Nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77,03 dan ketuntasan 

belajar mencapai 78,38% atau ada 29 siswa dari 37 siswa sudah tuntas 

belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan 

belajar secara klasikal telah megalami peningkatan sedikit lebih baik dari 

siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru 

menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes 

sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk 

belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang 

dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode 

pembelajaran penemuan (discovery). 
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Siklus III 

Tahap Perencanaan, Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, 

soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Tahap 

kegiatan dan pengamatan, proses belajar mengajar mengacu pada 

rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga 

kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus 

III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan 

adalah tes formatif III. Adapun data hasil peneitian pada siklus III adalah 

pada aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar (siklus 

III) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode 

pembelajaran penemuan (discovery) mendapatkan penilaian cukup baik 

dari pengamat adalah memotivasi siswa, membimbing siswa 

merumuskan kesimpulan / menemukan konsep, dan pengelolaan waktu. 

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam menerapkan metode 

pembelajaran penemuan (discovery) diharapkan dapat berhasil 

semaksimal mungkin. Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus 

III adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 

yaitu 21.67%, menyampaikan langkah-langkah strategis yaitu  13,33% 

dan memberi umpan balik yaitu 11,67%. Sedangkan untuk aktivitas 

siswa yang paling dominan pada siklus III adalah bekerja dengan 

anggota kelompok yaitu 20,21, mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru yaitu 19.38% dan diskusi antar siswa/antara siswa dan 

guru yaitu 14,58%.  

Diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 83,24 dan dari 37 

siswa yang telah tuntas sebanyak 33 siswa dan 4 siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah 

tercapai sebesar 89,19% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III 

ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan 

hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran penemuan 

(discovery) sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran 

seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang 
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telah diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah 

tercapai, sehingga penelitian ini hanya sampai pada siklus III.  

 

Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 

maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan 

penerapan pembelajaran penemuan (discovery). Dari data-data yang 

telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut :  

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang 

belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-

masing aspek cukup besar.  

2). Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif 

selama proses belajar berlangsung.  

3). Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami 

perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.  

4). Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan. 

 

Pembahasan Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

penemuan (discovery) memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan 

belajar meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 67,57%, 

78,38%, dan 89,19%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai. 

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan penemuan (discovery) memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (67,57%), 

siklus II (78,38%), siklus III (89,19%).  

 

SARAN 

 

Untuk melaksanakan model penemuan (discovery) memerlukan 

persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan 
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atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan model 

penemuan (discovery) dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh 

hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, 

guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode 

pembelajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya 

dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. 
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